BAB 5
PENUTUF
5.1 Kestmpualan

Ratifikasi ACTIP oleh Filipina pada tatum 2017 dapat dipahami melalu
tiga perspektif wtama dalam hubungan internasional, vaitu realisme,
liberalism, dan konstruktivisme. Dar pandungan realisme, langkah Filipina
merupakan stmlegl untuk mnwkapmtmgﬂn nasional dalam artian
sederhana _ ymitu mfn}agu duHﬂ‘.ln m mengontrol ancaman
kejuhatan transnasional, melindungi repuinsi negar penginm pekerja
mi,gmn. serta. memperkoat posisi tawar  dalam I:ujuum kawasan,
Hﬂ.‘lﬁkﬂ‘ﬁl ACTIP dipandang sebagai cara Filiping memastikan keamanan
nasional dan legitimasi politik, sekahguswh isolasidalam dinamika
ASEAN. Sedangkan, perspektif liberalisme menekankan bahwa
iﬁiﬁnlﬂn Filipina dalam ACTIP mencerminkan hg:ﬁm ‘pada
pentingnya kerjasama multilateral dan aturan internasional untuk mengatasi
‘masalah global. Perdagangan omng dianggap sebagai tantangan lintas batas
yang htyl dapat diselesmikan melalui koordinasi antar mﬁ. peran
mas: internasional. dan partisipasi aktor nmﬁnﬁtw ACTIP
dipahami sebagai komitmen Filipina untuk mmmm mternasional
| pnti pe::ﬂagapgm orang. membangun mhmmu—_pu‘lmdlmgan migran,
_ﬁﬂm stabilitas ekonomi-politik melalui tatd keola berbasis

Sementara itu, konstruktivisme menyoroti dimensi normatif dan
identitas, Bagi Fﬁlma., mm .A.GTIF hulin hanya soal kalkulasi
strategis atau ekonomi, melainkan bﬂg:ﬂ.n dari proses internalisasi norma
internasional yang menempatkan perdagangan orang sebagai pelanggamn
serius terhadap hak asasi manusia. Tekanan dan aktor transnasional seperti
NGO, laporan TIP. dan organisasi mternasional membentuk perspektif
bahwa kepatuhan pada ACTIP adalah bentuk konfirmasi identitas Filipina
sebagai negara demokratis, beradab, dan bertanggung jawab dalum
komunitas ASEAN mavpun internasional. Dengan demikian, ketign
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perspektif memberikan lapisan pemshaman yang saling melengkapi.
Realisme menckankan aspek keamanan dan kepentingan material.
Liberalisme menyoroti pentingnya instilusi. kerja sama, don aturan
identitas, dan legitimasi internasional. Keseluruhan perspektif menunjukkan
bahwa kepentingan nasionsl Filipina dalam ratifikasi ACTIP adalah hasil
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